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Article Info Abstrak

Kata kunci: Seiring dengan pertumbuhan ekonomi dan permintaan pasar, Usaha Mikro Kecil
UMKM; Menengah (UMKM) memiliki peran dalam pembangunan ekonomi, memberikan
Ergonomi; lapangan kerja dan meningkatkan pertumbuhan ekonomi lokal yang umumnya
Postur kerja; produksi skala kecil oleh pengerajin dan produsen kecil. UMKM XYZ adalah usaha
Rapid Entire Body service dengan skala industri kecil bergerak dalam usaha perbaikan Shock Breaker
Assessment (REBA); sepeda motor dengan 3 pekerja yang melakukan perbaikan service. Pada Bengkel

ini di identifikasi masalah pada postur tubuh pekerja yang membuat pekerja tidak
nyaman dan dapat menyebabkan masalah kesehatan pekerja. Metode Rapid
Entire Body Assesment (REBA) digunakan untuk menilai posisi postur tubuh
pekerja, sepeti pada postur leher, punggung, lengan, pergelangan tangan, dan
kaki. Oleh karena itu, beberapa data sampel diambil dan diolah untuk dilakukan
perbaikan dalam melakukan pekerjaan service shock breaker. Perancangan alat
bantu dibuat sebagai usulan perbaikan sebagai upaya untuk memperbaiki postur
tubuh yang lebih ideal dengan skor reba yang lebih rendah.

Abstract

With the growth of the economy and market demand, Micro, Small and Medium

Keywords: Enterprises (MSMEs) play a significant role in economic development by providing
MSMEs; employment opportunities and enhancing local economic growth, typically
Ergonomics; through small-scale production by artisans and small producers. UMKM XYZ is a
Working Posture; small-scale service business specializing in motorcycle shock absorber repairs,
Rapid Entire Body employing three workers. In this workshop, issues related to workers' postures
Assessment (REBA); were identified, which caused discomfort and potential health problems. The

Rapid Entire Body Assessment (REBA) method was utilized to evaluate the
workers' body posture, including the positions of the neck, back, arms, wrists, and
legs. Consequently, sample data were collected and analyzed to implement
improvements in the shock absorber repair process. An assistive tool was

Received 2 January 2025; Received in revised form 7 Janaury 2025 year; Accepted 11 January 2025
Available online 17 January 2025 / © 2025 The Authors. Published by Jurnal Teknik Industri Terintegrasi Universitas Pahlawan Tuanku
Tambusai. This is an open access article under the CC BY-SA license (https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0)


https://doaj.org/
http://u.lipi.go.id/1544409008
mailto:indrayusuf502@gmail.com

Jutin : Jurnal Teknik Industri Terintegrasi, 2025, 8(1), Pages 1111-1118

designed as a proposed solution to improve workers' postures to be more ideal,
resulting in lower REBA scores.

1. INTRODUCTION

Pada umumnya Usaha Micro Kecil Menegah (UMKM) menggunakan produksi lokal skala kecil oleh pengrajin
dan produsen kecil. Mereka menggunakan alat-alat sederhana dengan fokus pada keahlian khusus dan perhatian
terhadap detail. Seiring dengan pertumbuhan ekonomi dan permintaan pasar, UMKM memainkan peran utama
dalam pembangunan ekonomi di banyak negara, memberikan lapangan kerja dan merangsang pertumbuhan
lokal. UMKM menjadi kekuatan dalam perekonomian global, memberikan kontribusi terhadap penciptaan
lapangan kerja, pertumbuhan ekonomi, dan inovasi. Dengan berkembangnya teknologi, dukungan pemerintah,
dan keterampilan yang terus meningkat pada pelakunya membuat industri kecil menengah selalu menjadi pusat
ekonomi dan inovasi untuk selalu tumbuh lebih besar.

Usaha service dengan skala Industri kecil yang berada di Bekasi. "Spesiaslis Shock Breaker Motor" bergerak
dalam usaha perbaikan Shock Breaker. Terdiri dari 3 pekerja yang melakukan perbaikan service. Mulai buka dari
jam 10.00 - 18.00 tempat service ini dapat melayani rata-rata pelanggan 20 motor perhari. Dengan ulasan baik
dari pada konsumen yang melakukan service membuat tempat ini selalu ramai.

Pada bengkel ini diidentifikasi masalah pada postur tubuh pekerja yang menyebabkan mengancam kesehatan
tubuh pekerja. Hal ini berakibat mendatangkan cidera tubuh pada saat melakukan pekerjaan untuk jangka panjang
bagi pekerja. Untuk menilai risiko ini, digunakan metode Rapid Entire Body Assessment (REBA) (Dewantari, 2021).
Metode ini mengevaluasi berbagai aspek postur tubuh pekerja, termasuk posisi leher, punggung, lengan,
pergelangan tangan, dan kaki, untuk menentukan tingkat risiko ergonomis yang terkait dengan aktivitas kerja
mereka (Chaterina & Mahachandra, 2023).

Analisis ini bertujuan untuk mengidentifikasi permasalahan postur tubuh dan memberikan solusi yang dapat
meningkatkan kenyamanan dan keamanan pekerja. Dengan merancang alat bantu, diharapkan skor REBA dapat
diturunkan, yang menunjukkan penurunan tingkat risiko, serta memperbaiki kondisi kerja secara keseluruhan di
bengkel tersebut. Penelitian ini memberikan wawasan tentang praktik ergonomi dan mengusulkan intervensi
praktis untuk mendukung kesehatan dan produktivitas pekerja.

2. METHODS

Penelitian ini dilakukan melalui observasi langsung dan pengumpulan data di bengkel spesialis perbaikan
shockbreaker motor di Bekasi. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Rapid Entire Body
Assessment (REBA), yang bertujuan untuk mengevaluasi postur tubuh pekerja selama melakukan proses perbaikan.
Metode ini efektif dalam mengidentifikasi posisi tubuh yang berpotensi menimbulkan risiko kesehatan, termasuk
leher, punggung, lengan, pergelangan tangan, dan kaki. Dengan pengamatan langsung terhadap aktivitas pekerja
di bengkel, diikuti dengan pencatatan setiap elemen kerja yang dilakukan. Selain itu, dilakukan wawancara singkat
dengan pekerja untuk mengetahui keluhan terkait postur kerja dan kondisi fisik yang dialami selama melakukan
pekerjaan. Data yang diperoleh kemudian diolah menggunakan perangkat lunak untuk menghitung skor REBA,
yang menunjukkan tingkat risiko ergonomis pada setiap postur kerja.

Tahapan pengumpulan data meliputi aliran proses dan pengukuran postur tubuh pekerja selama proses
perbaikan. Berdasarkan hasil analisis ini, dilakukan perancangan alat bantu berupa meja kerja yang disesuaikan
dengan data antropometri pekerja. Desain alat bantu ini dirancang untuk meningkatkan kenyamanan dan
mengurangi risiko cedera akibat postur kerja yang tidak ergonomis (Anjani, et al, (2021).

REBA (Rapid Entire Body Assessment) adalah metode penilaian ergonomi yang digunakan untuk mengevaluasi
risiko postur tubuh yang dapat menyebabkan gangguan muskuloskeletal terkait pekerjaan. Metode ini
dikembangkan untuk membantu para ahli ergonomi dan profesional kesehatan kerja dalam menilai seberapa
berisiko suatu postur atau gerakan tubuh bagi pekerja. REBA memberikan skor yang menunjukkan seberapa besar
risiko postur tertentu terhadap cedera, mulai dari rendah hingga sangat tinggi.

Penilaian REBA dilakukan dengan menganalisis beberapa bagian tubuh utama, yaitu batang tubuh, leher,
lengan atas, lengan bawah, pergelangan tangan, dan kaki. Berikut adalah tahapan dalam melakukan penilaian
REBA:

1. Mengamati Aktivitas Kerja: Melakukan observasi langsung terhadap pekerja saat melakukan aktivitas tertentu.

Hal ini dapat melibatkan pengamatan visual atau perekaman video untuk menganalisis postur.
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2. Membagi Aktivitas ke dalam Postur Utama: Menentukan bagian-bagian tubuh mana yang terlibat dalam postur
yang akan dinilai, seperti leher, batang tubuh, dan tungkai atas.
3. Menilai Setiap Bagian Tubuh:
e Postur Batang Tubuh (Torso): Diberi skor berdasarkan sudut kemiringan atau postur yang terlihat.
e Postur Leher: Dinilai berdasarkan posisi kepala dan leher.
e Postur Lengan Atas dan Lengan Bawah: Diukur berdasarkan posisi angkat dan sudut gerakan.
e Pergelangan Tangan: Diperhatikan dalam hal posisi bengkok atau putarannya.
o Kaki: Diperiksa apakah pekerja berdiri stabil atau tidak.
4. Menentukan Skor Coupling: Menganalisis bagaimana pekerja memegang objek (kualitas pegangan) dan
apakah objek tersebut mudah dipegang atau tidak. Ini akan memengaruhi skor keseluruhan.
5. Menambahkan Faktor Beban dan Aktivitas: Skor tambahan diberikan berdasarkan beban yang diangkat,
frekuensi pergerakan, serta adanya tindakan memutar atau memutarbalikkan tubuh.
6. Menghitung Skor Total: Semua skor yang dikumpulkan dari setiap bagian tubuh dan faktor tambahan dihitung
untuk mendapatkan skor total. Skor ini dikategorikan ke dalam tingkat risiko:
e 1-3: Risiko rendah (perbaikan mungkin tidak diperlukan).
e 4-7: Risiko sedang (perlu penyelidikan lebih lanjut dan perbaikan).
e 8-10: Risiko tinggi (memerlukan perbaikan secepatnya).
e 11-15: Risiko sangat tinggi (intervensi harus segera dilakukan).
Membuat Rekomendasi: Berdasarkan skor total, dibuat rekomendasi untuk mengurangi risiko, seperti
memperbaiki desain pekerjaan, mengubah postur kerja, menyesuaikan peralatan, atau mengurangi beban kerja.

Melalui pendekatan ini, diharapkan solusi yang diusulkan dapat membantu meningkatkan efisiensi dan
kenyamanan pekerja, serta mengurangi potensi gangguan kesehatan yang disebabkan oleh postur kerja yang
buruk (Al-kautsar et al, 2022)

3. RESULT AND DISCUSSION

4. Aliran Proses

Aliran proses pada aktivitas yang dilakukan bengkel ini dengan memvisualisasikan dari langkah, keputusan,
dan interaksi dari awal hingga akhir untuk mencapai tujuan. Pada Gambar 1 merupakan aliran proses di Spesialis
Shockbreaker Motor.

K1 K2 5 T
EELEFASAN -:’ SHOCKZE\FS\II\JEK: ’l:‘lRI dan REMASANGAN
SHOCKBREAKER -:’ e c) INSPEKSI PENGUJIAN
KANAN
O )] O O/

Gambar 1 Aliran Proses

Terdapat 4 stasiun kerja pada lini aliran proses di Spesialist Shockbreaker Motor, yang dimana dimulai dari
melakukan proses pelepasan Shockbreaker, perbaikan Shockbreaker kiri dan kanan, pemasangan Shockbreaker,
dan yang terakhir melakukan inspeksi pengujian.

5. Postur Kerja

Dalam pengumpulan data untuk memperbaiki waste didapatkan faktor lain yang menyebabkan terjadinya
pemborosan dalam proses pekerjaan yang dilakukan. Faktor ergonomi dalam bekerja harus diperhatikan oleh
karena itu tersebut mengevaluasi postur, kekuatan, aktivitas dan factor coupling yang menimbulkan cidera akibat
aktivitas yang berulang-ulang (Nur et al, 2023). Selanjutnya adalah permasalahan yang ditemukan pada Spesialis
ShockBreaker Semarang Motor adalah postur tubuh yang tidak ergonomi (Rahman et al, 2022). Setelah ditemukan
yang paling tidak ergonomi dilakukan perhitungan sudut posisi tubuh.
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Gambar 2 Penilaian Postur Kerja Operator

Pada Gambar adalah penilaian sudut dari postur kerja operator dapat dilihat pada gambar. Proses penilaian
pada pekerja dimulai dari mengambil foto dengan kamera atau handphone. Gambar yang dihasilkan digunakan
untuk mengetahui besar sudut dari masing-masing segmen tubuh. Segmen tubuh yang diukur antara lain leher,
punggung, kaki, lengan tas, lengan bawah, dan pergelangan tangan.

6. Rapid Entire Body Assesment (REBA)

Setelah melakukan penilaian postur kerja, langkah yang dilakukan selanjutnya yaitu skoring pada worksheet
untuk mendapatkan nilai REBA yang akan dianalisis (Faudy and Sukanta, 2022). Skoring REBA dilakukan dengan
menggunakan software.

CCHOOSE AN OPTION BELOW

& Peck. trunk and legs] € Losd C a

Neck, trunk and legs

Neck

More than
\ ¥ 60 cegrees
b

Gambar 3 Pengukuran Sudut Leher, Punggung, dan Kaki Dengan Software

Postur pekerja pada aktivitas pekerja menunjukkan leher diberi skor 3 karena bergerak 51,5° dan +1 karena
leher sedikit dimiringkan ke arah salah satu bahu, punggung atau batang tubuh diberi skor 5 karena bergerak
61,2° dan +1 karena punggung sedikit dimiringkan. Untuk bagian kaki diberi 4 karena bergerak lebih dari 60° dan
hanya 1 kaki.
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CHOOSE AN OPTION BELOW
Couping

Upper arm, lower arm and wrist

Upper arm

Gambar 4 Pengukuran Lengan, dan Pegerakannya Dengan Software

Pengukuran bagian tubuh lengan dan pergerakannya berdasarkan postur dari pekerja yang sama dengan
skoring diatas. Pada bagian lengan atas diberi skor 4 karena lebih dari 90° dan +1 karena gerakan lengan yang
menjauh dari garis tengah tubuh. Pada bagian lengan bawah diberi skor 2 karena bergerak lebih dari 100° dan
untuk pergelangan tangan diberi skor 2 karena bergerak lebih dari 15° dan +1 karena posisi pergelangan tangan
ditekuk ke arah tertentu, menjauhi garis tengah lengan bawah.

CHOOSE AN OPTION BELOW.

™ Shock or rapi buld up of force

Gambar 5 Pengukuran Beban dengan Software

Pengukuran beban yang dibawa oleh pekerja berdasarkan postur dari pekerja yaitu 0 karena beban yang ada
kurang dari 5 kg.

CHOOSE AN OPTION BELOW

Neck trunk and legs & Couping Actty

Coupling

Gambar 6 Pengukuran Genggaman Tangan Dengan Software

Pengukuran genggaman tangan diberi skor 1 karena pekerja dapat menggenggam dan mengendalikan
peralatan namun belum ideal.

Gambar 7 Pengukuran Aktivitas Dengan Software

Pengukuran aktivitas yang dilakukan pekerja diberi skor 1 karena kegiatan yang berulang lebih dari 4 kali dalam
1 menit.
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RESULT
SCORE 12
SCORE RISK
1 Neghgible nisk
20r3 Low nisk. change may be needed
dto7 Medium nsk. further investigation, change soon
81010 High risk gate and implement change
11 or more Very high nsk. implement change

Gambar 8 Hasil Score Pengukuran REBA Dengan Software

Dari hasil pengukuran dan perhitungan menggunakan software didapatkan angka yang sama yang dapat
disimpulkan bahwa postur tubuh pekerja pada saat proses pembersihan komponen shock breaker membuat
pekerja tidak nyaman dan dapat menyebabkan masalah kesehatan pada pekerja. Oleh karena itu, perubahan
postur tubuh harus segera diperbaiki untuk membuat pekerja lebih nyaman dengan memperhatikan postur
tubuhnya dan mencegah masalah kesehatan pada pekerja.

7. Usulan Perbaikan

Untuk Improve yang dilakukan diusulkan untuk membuat alat bantu yaitu meja kerja pada proses pembersihan
komponen ShockBreaker. Pembuatan alat bantu tersebut menggunakan data antropometri untuk menyesuaikan
ukuran yang sesuai dengan postur tubuh pekerja. Data Antropometri dibutuhkan untuk menentukan faktor
ergonomi dari pekerja.

Table 1. Data Antropometri

Dimensi Keterangan 5th 50th 95th sD
D1 Tinggi tubuh 117.54 15258 18763 21.3
D2 Tinggi mata 108.24 14222 1762 2066
D3 Tinggi bahu 96.6 12679 15699 18.36
D4 Tinggi siku 7313 | 9565 = 11817 1369
DS Tinggi pinggul 5533 | 87.3 11927  19.43
D6 Tinggi tulang ruas 4858 6651 8444 109
D7 Tinggi ujung jari 4056 | 6039 | 8021 1205
D8 Tinggi dalam posisi duduk 6093 | 781 9528 | 10.44
D9 Tinggi mata dalam posisi duduk 51.11 67.89 84 68 102
D10 Tinggi bahu dalam posisi duduk 37.75 | 5489 7203 | 10.42
D11 Tinggi siku dalam posisi duduk 10.84 2465 3847 84
D12 Tebal paha 3.75 147 2565 666
D13 Panjang lutut 37.72 499 62.08 | 7.41
D14 Panjang popliteal 30.1 39.88 49.65 594
D15 Tinggi lutut 3616 | 4812 6008 | 727

Table 1. Data Antonometri (Lanjutan)

D16 Tinggi popliteal 3103 4007 491 549
D17 Lebar sisi bahu 2635 3875 5116 754
D18 Lebar bahu bagian atas 1544 3132 4719 | 965
D19 Lebar pinggul 2165 3232 43 6.49
D20 Tebal dada 973 1922 2871 577
D21 Tebal perut 1102 2058 3014 581
D22 Panjang lengan atas 2185 3204 4223 62
D23 Panjang lengan bawah 2666 4053 544 843
D24 Panjang rentang tangan ke depan 4836 6618 84 10.83
D25  Panjang bahu-genggaman tangan ke depan 375 5672 697 789
D26 Panjang kepala 1077 1791 2505 434
D27 Lebar kepala 1247 1605 1964 218
D28 Panjang tangan 164 | 1705 2247 329
D29 Lebar tangan 369 943 15147 | 349
D30 Panjang kaki 1459 | 2273 3087 495
D31 Lebar kaki 6.29 914 19 173
D32 Panjang rentangan tangan ke samping M4 15271 194 251
D33 Panjang rentangan siku 5747 | 7988 10259 1381

D34 Tinggi genggaman tangan ke atas dalam posisi berdini = 138.32 185.76 2332  26.84
D35 Tinggi genggaman ke atas dalam posisi duduk 8024 11342 14661 2017
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Setelah diperoleh data Antropometri maka pemilihan anggota tubuh yang disesuaikan berdasarkan kebutuhan
dari alat bantu. Gambar berikut untuk pemilihan bagian tubuh yang digunakan.

] ]

NO. ANGGOTA TUBUH PERSENTIL UKURAN
24|TINGGI TUBUH 95 187.63 CM
26|PANJANG RENTANG TANGAN KE DEPAN 95 84 CM

4|TINGGI PINGGUL 95 119.27 CM

Gambar 9 Pemilihan Data Antropometri

Desain dan ukuran dibuat untuk alat bantu meja yang dibutuhkan pada pekerja. Ukuran yang telihat pada gambar
dinyatakan dalam satuan cm.

B20 ~

g )l
i

1 il T I | - I

Gambar 10 Gambar Rancangan Alat Bantu

Pada permukaan meja dibuat dengan panjang 250 cm dan lubang berdiameter 20 cm yang ditempatkan di salah
satu sudutnya. Tinggi total 120 cm dari lantai ke permukaan atas meja, sementara elemen tambahan di bawah
permukaan meja diukur dengan ketinggian 50 cm dan dimensi lainnya sebesar panjang 60 cm dan lebar 40 cm,
yang dapat diinterpretasikan sebagai penyangga atau struktur pendukung. Pembuatan ukuran pada gambar telah
disesuaikan dengan data-data sebelumnya yang bertujuan untuk membuat nyaman pekerja.

4. CONCLUSION

Berdasarkan hasil yang diperoleh adalah postur tubuh yang tidak ergonomis saat melakukan perbaikan sehingga
perlu kesadaran akan postur tubuh dalam mencegah cedera dan meningkatkan kenyamanan kerja bagi teknisi.
Usulan perbaikan untuk postur ideal menghasilkan rancangan alat bantu terkait postur tubuh yang ideal selama
proses pengerjaan ShockBreaker menggunakan alat bantu meja kerja. Meningkatkan keterampilan teknis mereka
dalam perbaikan ShockBreaker pada sepeda motor.
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